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ABSTRAK 

 

Nama : Salma Prihati 

Judul : Penerapan Unsur Budaya Lokal pada Interior Gereja Palasari di Bali dan  

     Gereja Puh Sarang di Kediri.  

 

Indonesia adalah negara yang memiliki beragam budaya dan agama yang 

diakui oleh pemerintah. Walaupun terdapat banyak perbedaan dalam agama dan 

aliran yang ada di Indonesia, pada dasarnya semua agama bertujuan untuk 

beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Agama katolik adalah salah satu agama 

yang berkembang di Indonesia. Agama katolik merupakan agama yang sarat 

dengan tradisi barat (Eropa) yang masuk ke Indonesia. Pertemuan agama katolik 

dengan kebudayaan lokal Indonesia menyebabkan satu proses sosial berupa 

pencampuran antar budaya. Salah satu hasil fisik dari proses sosial tersebut 

terlihat dari arsitektur dan interior gereja yang ada di Indonesia.  

Perkembangan arsitektur gereja katolik di Indonesia semula merujuk kepada 

bentuk arsitektur gothic atau gaya eropa, gereja katolik sekarang ini banyak yang 

meninggalkan ciri arsitektur gothic dan semakin bernafaskan arsitektur lokal. 

Melalui proses inkulturasi, gereja-gereja Indonesia dituntut untuk belajar dari 

budaya setempat dan memperkaya diri dengan nilai-nilai budaya daerah setempat. 

Terdapat banyak gereja yang dipengaruhi oleh unsur kebudayaan lokal di 

Indonesia, diantaranya Gereja Palasari di Bali dan Gereja Puh Sarang di Kediri.  

 

Kata kunci: Budaya, Lokal, Interior Gereja Puhsarang, Interior Gereja Palasari. 
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ABSTRACT 

Name : Salma Prihati 

Tittle : The Application of Local Culture Elements in Palasari Church Interior in 

Bali and Puh Sarang Church in Kediri 

 

 Indonesia is a nation that has various cultures and religions that are 

approved by government. Even though, there are many differences between 

religions and denomination in Indonesia. Basically, all religions have purpose to 

pray to the almighty God. Catholic is one of religions that develops in Indonesia. 

Catholic is a religion filled with western tradition (Europe) that enter to Indonesia. 

The intersection of Catholic with Indonesia local cultures causes a social process 

in form of the combination of several cultures. As the results of social process are 

the architecture and the church interior in Indonesia. 

 There are many developments of catholic architecture in Indonesia, at the 

first refer to the form of gothic architecture or European style. Now gothic 

architecture is abandoned and it has a character of local architecture. Through the 

process of inculturation, churches in Indonesia are prosecuted to learn from local 

culture and enrich themselves with local cultures values. There are many churches 

influenced by local cultures elements in Indonesia, such as Palasari church in Bali 

and Puh Sarang church in Kediri. 

 

Key words: Culture, Local, Puh sarang church interior, Palasari church interior 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara yang memiliki beragam budaya dan agama 

yang diakui oleh pemerintah. Ada pemeluk agama Islam, Katolik, Kristen 

Protestan, Hindu, dan Budha. Selain itu pemerintah juga mengakui aliran 

keyakinan/kepercayaan yang merupakan sebuah tradisi beragama dari 

masyarakat yang ada di Indonesia yang pada setiap daerah memiliki aliran 

keyakinan/kepercayaan sendiri yang jelas berbeda. Walaupun terdapat banyak 

perbedaan dalam agama dan aliran yang ada di Indonesia, kebhinekaan ini 

sudah seharusnya dipersandingkan dan pada umumnya hal-hal tersebut hanya 

menyangkut tradisi tata cara keagamaan saja. Pada dasarnya semua agama 

bertujuan untuk beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Agama Katolik adalah salah satu agama yang berkembang di 

Indonesia. Agama katolik merupakan agama yang sarat dengan tradisi barat 

(Eropa) dan merupakan salah satu kebudayaan asing yang masuk ke 

Indonesia. Pertemuan agama katolik dengan kebudayaan Indonesia ini 

menyebabkan satu proses sosial berupa pencampuran antar budaya. Salah satu 

hasil fisik dari proses sosial tersebut terlihat dari arsitektur dan interior gereja-

gereja yang ada di Indonesia.  

Perkembangan arsitektur gereja katolik di Indonesia, yang semula 

merujuk pada bentuk arsitektur gothic atau gaya eropa, kini banyak yang 

meninggalkan ciri arsitektur gothic dan semakin bernafaskan arsitektur lokal. 

Melalui proses inkulturasi, gereja-gereja Indonesia dituntut untuk belajar dari 

budaya setempat dan memperkaya diri dengan nilai-nilai daerah setempat.  

Terdapat banyak gereja yang dipengaruhi oleh unsur kebudayaan lokal 

di Indonesia, diantaranya Gereja Palasari di Bali dan Gereja Puh Sarang di 

Kediri. Kedua Gereja tersebut tergolong Paroki, didirikan dalam rentan waktu 
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1900-an, dan pembangunannya sama-sama dipelopori oleh orang 

berkebangsaan Belanda. 

Gereja Palasari berlokasi di Desa Ekasari, Kecamatan Melaya, 

Kabupaten Jembrana, Bali. Gereja dibangun dengan gaya arsitektur Bali, serta 

kehidupan umatnya dalam struktur sebuah desa adat bernuansa budaya Bali 

yang unik dan khas bernafaskan Katolik. Relasi antara budaya dan agama di 

Bali menunjukkan hubungan yang sangat erat. Agama menyatu atau merasuk 

ke dalam budaya sehingga identitas agama dan etnisitas itu saling identik. 

Gereja Puh Sarang berlokasi di Kediri, Jawa Timur. Gereja dibangun  

dengan gaya arsitektur Majapahit melalui pemikiran lokal dan kemudian di 

transformasikan ke sebuah bentuk yang modern, namun masih berpegang 

pada paradigma lokal. Selain menggunakan potensi lokal, Gereja Puh Sarang 

juga menggunakan paradigma natural, produk yang dapat dipertahankan, dan 

menjadikannya sebagai elemen utama untuk desain dan pengembangannya.  

Kedua gereja tersebut sebagai artefak yang mewadahi aktivitas ibadah 

umat katolik sesuai tuntutan liturgi, dan hakekat agama yang berasal dari 

barat, namun juga berperan dalam mengekspresikan potensi lokal daerah baik 

melalui perwujudan arsitektur secara keseluruhan maupun elemen-elemen 

simbolik dalam interiornya. Hal tersebut membuat kedua gereja tersebut 

menarik untuk diteliti dari sudut pandang keilmuan desain interior.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Mengetahui latar belakang permasalahan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

- Bagaimana perwujudan lokalitas pada interior kedua gereja? 

- Bagaimana harmonisasi budaya lokal dengan desain kedua gereja tersebut 

secara keseluruhan? 
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Mengidentifikasi Interior Gereja Palasari di Bali dan Gereja Puh Sarang di 

Kediri ditinjau dari aspek pembentuk ruang dan simbol estetis.  

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh unsur-

unsur lokal serta penerapannya dalam elemen pembentuk ruang dan elemen 

estestis yang terdapat dalam interior Gereja Palasari di Bali dan Gereja Puh 

Sarang di Kediri. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperluas wawasan guna 

menambah masukan dalam merancang suatu desain interior yang di dalamnya 

terjadi perpaduan budaya, mendorong masyarakat untuk melestarikan budaya 

lokal, khususnya dalam hal arsitektur dan interior tradisionalnya dan 

menambah pengetahuan mengenai perwujudan pertemuan budaya dalam suatu 

interior bangunan ibadah, yang dalam hal ini dikhususkan pada inkulturasi 

gereja katolik dengan budaya setempat yaitu Bali dan Kediri. 

 

E. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu cara 

untuk memahami obyek penelitian yang terkait dengan hasil-hasil budaya 

masyarakat dalam bentuk fisik maupun non fisik, dari pemahaman dan 

kerangka berpikir pelakunya sendiri. 

1. Metode Pendekatan 

Metode Kualitatif Deskriptif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
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secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekan makna dari pada generalisasi. Metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, kondisi, 

sistem pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang. Tipe penelitian ini 

berusaha menerangkan fenomena sosial tertentu (Sugiyono, 2010:15). 

2. Metode Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik triangulasi data, meliputi: 

a. Observasi/pengamatan, menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono 

(2013:145) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi langsung 

dilakukan oleh peneliti di Gereja Palasari, Bali dan Gereja Puh 

Sarang, Kediri yang merupakan objek penelitian. Pengamatan 

difokuskan pada interior dan elemen pembentuk gereja. 

b. Dokumentasi, menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Untuk menguatkan dan meningkatkan ketepatan 
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pengamatan maka peneliti menggunakan kamera dan sketsa kasar 

untuk mendokumentasikan hasil pengamatan tersebut. 

c. Wawancara, menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

langsung dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan juru 

kunci masing-masing gereja serta beberapa tokoh masyarakat yang 

mengetahui sejarah dan informasi tentang kedua gereja tersebut. 

Peneliti mencatat dan merekam langsung dengan tape recorder 

hasil wawancara dengan pihak kedua gereja.  

d. Studi literature, dilakukan peneliti dengan cara membaca dan 

mencatat informasi yang memuat teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian sehingga memperoleh data-data yang tepat dan 

mendukung pemecahan masalah dalam penelitian tersebut. 

3. Populasi dan Sampel 

Dalam proses pemilihan lokasi, peneliti menggunakan sistem 

purposive sampling, yaitu dengan memilih objek penelitian berdasarkan 

kriteria tertentu, yaitu: 

a. Lokasi penelitian di wilayah yang kaya akan budaya setempat 

Bali merupakan sebuah pulau kecil di Indonesia dengan luas 

wilayah 5.632,86 km
2
. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bali, penduduk Bali 97% menganut agama Hindu. Arsitektur 

daerah Bali merupakan suatu corak arsitektur yang sebagian besar 

dijiwai oleh agama Hindu, meliputi bangunan keagamaan, 

bangunan perumahan, dan bangunan umum yang bersifat sosial. 
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Kediri  adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia 

dengan luas wilayah 63,40 km². Berdasarkan Kementrian Agama 

Provinsi Jawa Timur, penduduk Kediri 87,85% menganut agama 

Islam, diikuti dengan Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, 

Konghucu, dan aliran kepercayaan lainnya. Arsitektur daerah 

Kediri merupakan suatu corak arsitektur yang sebagian besar 

dijiwai oleh pengaruh Islam Majapahit dengan ciri khas baru bata. 

b. Bangunan penelitian berupa Gereja 

Gereja adalah rumah ibadah penganut agama katolik. Agama 

katolik merupakan agama yang sarat dengan tradisi barat (Eropa) 

dan merupakan suatu kebudayaan asing berhasil masuk ke 

Indonesia. Pertemuan agama katolik dengan kultur budaya lokal 

Indonesia menciptakan hubungan kultural pada bangunan gereja.  

Dengan melihat ketentuan kriteria ditersebut, dipilihlah dua gereja 

untuk  dijadikan objek lokasi penelitian yaitu: 

a. Gereja Hati Kudus Yesus Palasari Bali 

b. Gereja Puh Sarang Kediri 

  

4. Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini data yang didapat dari observasi lapangan, wawancara, 

dan studi literature dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya agar 

memberi gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya. 
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b. Penyajian Data 

Salah satu dari bagian analisis data yang meliputi laporan pengaturan 

data maupun pengelompokan sehingga data tersebut lebih mudah 

dimengerti dan dipahami. 

c. Verifikasi, Penarikan Kesimpulan 

Merupakan langkah untuk menarik kesimpulan setelah data diperoleh 

dan didukung dengan bukti yang valid dan konsisten, serta dirasa telah 

mencukupi kebutuhan penelitian maka data tersebut harus difokuskan 

pada permasalahan kemudian disimpulkan. Penggunaan diagram dan 

tabel hanya untuk mempermudah proses penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan secara keseluruhan berupa susunan kalimat.  

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Karya tulis ini terdiri atas lima bab yaitu : 

a. Bab I Pendahuluan, yang merupakan uraian latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Pendahuluan ini  dimaksudkan 

sebagai pengantar bagi pembaca untuk mengetahui awal dari penelitian 

mengenai penerapan unsur budaya lokal pada interior gereja Palasari di 

Bali dan gereja Puh Sarang di Kediri. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka, berupa data literatur yang terkait dengan budaya, 

kebudayaan, budaya lokal, inkulturasi, akulturasi, genius loci, paroki dan 

materi lain yang dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan penelitian. 

c. Bab III Data Lapangan, didalam bab ini dipaparkan gambaran umum 

mengenai objek penelitian meliputi konsep bangunan, layout, serta 

penjelasan umum mengenai unsur budaya lokal yang diterapkan di kedua 
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gereja yang akan dianalisis. Data lapangan yang diperoleh akan 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis bab berikutnya. 

d. Bab IV Analisis Data, yang berisi tentang analisis unsur budaya lokal 

yang terdapat pada kedua gereja. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian yang sudah ditetapkan sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan.  

e. Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis data 

sebagai jawaban atas rumusan masalah yang ada, selain itu juga terdapat 

saran yang ditujukan pada peneliti lain sebagai usaha untuk 

penyempurnaan penelitian ini. 
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